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Ikhtiar untuk membantu siswa menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi 
dan meningkatkan hasil belajar di sekolah dapat dilakukan melalui pelatihan proses 
membaca, menulis, dan membuat catatan (yang bermakna) secara terintegrasi dalam 
proses pembelajaran. Ketiga kemampuan ini perlu dilakukan sejak jenjang pendidikan 
dasar.   
 
Kata kunci :  Teknik Membaca SQ3R,  catatan Graphic Postorganizers, Mnemonics 
  
Pendahuluan 
  Arus informasi melalui media 
cetak dan elektronik saat ini begitu 
cepat. Peristiwa yang terjadi di belahan 
dunia yang satu, dengan cepat dapat 
diketahui di belahan lainnya. Judul 
buku, majalah, koran, dan bahan bacaan 
tertentu yang dulu hanya dapat 
ditemukan di kota, saat ini sebagian 
(besar) telah tersebar sampai ke desa-
desa. Masyarakat tinggal memilih berita 
dan informasi yang ingin dibacanya.  
Membaca menjadi aktivitas banyak 
orang di berbagai tempat. Tujuannya 
beragam, mulai dari sekedar mengisi 
waktu luang (hiburan) sampai untuk 
memperluas wawasan 
pengetahuan/kelimuan ( belajar). Sejak 
di bangku  sekolah sampai Perguruan 
Tinggi, tidak sedikit judul buku 
pelajaran (buku teks) dan buku lain 
harus dipelajari (dibaca) oleh peserta 
didik. Pada umumnya, membaca buku 
teks dimaksudkan untuk belajar 
(reading to learn). 
  Walaupun buku teks merupakan 
sumber (sarana) utama dalam proses 
belajar dan menunjang/menentukan 
prestasi akademis siswa, namun tidak 
sedikit siswa di sekolah mengalami 
kesulitan memahami teks bacaan yang 
dibacanya. Kesulitan memahami buku 
teks ini dapat disebabkan karena siswa 
belum mengetahui teknik membaca dan 
membuat catatan yang baik (Spiegel & 
Barufaldi, 1994; Laidlaw, et.al; 1993).  
Bila ditelusuri lebih jauh, kurangnya 
latihan dan bimbingan yang diberikan 
guru di sekolah dapat diduga sebagai 
salah satu “akar” penyebabnya.  
  Selama ini, ikhtiar secara 
sengaja, terencana, dan berkelanjutan 
untuk meningkatkan 
kemampuan/keterampilan membaca dan 
menulis (termasuk membuat catatan) di 
sekolah dirasakan belum optimal. 
Bahkan, terkesan terabaikan. Materi 
pelajaran yang dirasakan cukup padat 
oleh guru,  sehingga acapkali 
kekurangan jam tatap muka di kelas, 
menjadi alasan minimnya latihan dan 
bimbingan membaca dan membuat 
catatan yang bermakna pada siswa. 
Selain alasan itu, target guru dalam 
proses pembelajaran yang hanya 
difokuskan penguasaan (pemahaman) 
konten (materi ajar)  secara optimal 
(ranah kognitif), sesuai indikator dan  
kriteria ketuntusan minimal, 
menyebabkan pengembangan ranah 
lainnya (afektif dan psikomotorik) 
sering terlupakan.  Kondisi 
pembelajaran semacam ini diduga  
terjadi di banyak sekolah di tanah air. 
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Hasil studi International Educational 
Achievement (IEA), yang melaporkan 
bahwa kemampuian membaca siswa 
sekolah dasar (SD) di Indonesia berada 
di urutan ke-38 dari 39 negara 
dilibatkan dalam studi ini (Depdiknas, 
2001), merupakan indikasi empiris 
masih rendahnya kemampuan membaca 
dan menulis siswa SD. Lebih miris lagi, 
disinyalir minat baca siswa kita 
tergolong rendah. Kenyataan di atas 
cukup menjadi dasar pemikiran  
terhadap perlunya peningkatan 
kemampuan membaca siswa.  
  Tilaar (1999) mengingatkan 
bahwa beberapa inovasi pendidikan 
yang dilakukan Pemerintah berskala 
makro pada masa lalu, salah satunya 
CBSA, dirasakan kurang berhasil 
meningkatkan mutu pendidikan di tanah 
air. Menurutnya, bila ada inovasi 
pendidikan dan upaya peningkatan mutu 
pendidikan, ada baiknya dilakukan 
dalam skala mikro, yang berbasis 
sekolah kelas (menyentuh langsung 
guru). Hal ini rasional mengingat  guru 
adalah salah satu faktor penentu 
terhadap tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa dan mutu pendidikan.   
 
Mengapa perlu Melatih Siswa 
Membaca dan Membuat Catatan? 
  Sungguh tidak realistis 
mengharapkan siswa mampu 
mengantisipasi kemajuan teknologi dan 
laju arus informasi saat ini, juga di 
masa-masa mendatang,, bila mereka 
hanya dibekali dan bersandar pada 
fakta-fakta dan pengetahuan (kognitif) 
yang diperolehnya di sekolah. Agar 
sumber daya manusia (SDM) yang 
dibangun suatu bangsa mampu 
beradaptasi di era teknologi dan 
informasi global serta melek ilmiah 
(scientific literacy), UNESCO (Badan 
PBB yang mengurusi pendidikan dan 
kebudayaan) telah menggariskan pilar-
pilar pendidikan yang selayaknya 
dibangun melalui suatu kebijakan dan 
upaya pendidikan, yaitu : learning to be, 
learning to do, learning to know, dan 
learning to live together (Depdiknas, 
2001).  Mengingat membaca dan 
menulis merupakan aktivitas belajar 
yang melekat (inherent) pada setiap 
siswa dan mata pelajaran, serta 
berpotensi mengembangkan 
kemandirian dan  menciptakan warga 
melek sains, maka selain 
mengoptimalkan penguasaan konten 
(materi ajar), proses pembelajaran yang 
dirancang dan berlangsung di kelas 
seharusnya pula berdampak penyerta 
pada peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis (membuat 
catatan). Bond, et.al (1995) menegaskan 
“ learning to read and reading to learn 
should develop together throughout the 
school years “. Beranggapan bahwa 
upaya  meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan membaca, menulis, dan 
membuat catatan adalah semata-mata 
tugas guru bahasa (Indonesia dan/atau 
Inggris) agaknya keliru. Padatnya 
konten materi ajar dan terbatasnya 
waktu tatap diharapkan dapat disiasati 
guru untuk mengintegrasikan kedua 
aktivitas mendasar ini dalam proses 
pembelajaran di kelas, karena  akan 
menjadikannya lebih bermakna (Glynn 
& Muth , 1994).  
  Dalam konteks belajar, gejala 
negatif yang tampak pada sebagian 
siswa di sekolah adalah kurangnya 
kemandirian (kurang percaya diri), baru 
belajar menjelang ulangan/ujian, 
menyontek, mencari bocoran jawaban 
soal ulangan/ujian, merasa cepat bosan 
membaca buku teks, dan cepat lupa. 
Tobias (dalam Halloun 1996) 
menyatakan, di sekolah bahkan di 
perguruan tinggi, tingkat keausan hasil 
belajar semakin tinggi, 
siswa/mahasiswa cepat lupa dan tidak 
memperoleh banyak informasi dari teks 
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yang dibacanya. Siswa/mahasiswa yang 
tidak terampil membaca buku teks, 
menurut Halliday (1994), hanya akan 
menghabiskan banyak waktu secara 
produktif. Bahkan, mereka berpulang 
lebih kecil dapat menyelesaikan soal-
soal (masalah) yang diajukan terkait 
teks bacaan.  Gejala negatif dan 
ketidakmampuan belajar secara 
produktif (bermakna) di atas 
mengisyaratkan juga perlunya melatih 
siswa membaca dan menulis (membuat 
catatan) yang baik.  
  Membaca dan menulis 
(membuat catatan), sesungguhnya, 
adalah proses berpikir (Costa, 1985; 
Tierney, et.al, 1980).  Dengan 
mengkombinasikan aktivitas membaca 
teks dan dilanjutkan dengan menulis 
(membuat catatan), struktur kognitif dan 
pengetahuan yang telah ada sebelumnya 
akan mengalami modifikasi untuk 
mengakomodasi pengetahuan baru. 
Dengan demikian, siswa terlibat aktif 
dalam proses kontruksi pengetahuan 
(Swinson, 1992). Belajar, menurut 
penganut paham konstruktivisme, 
adalah proses mengonstruksi 
pengetahuan. Carin & Sund (1989) 
menegaskan bahwa membaca dan 
keterampilan proses sains menekankan 
proses intelektual yang sama. Keduanya 
melibatkan proses berpikir. Ketika guru 
melatih siswa mengembangkan proses-
proses ilmiah, secara sadar atau tidak, ia 
juga telah membantu siswa 
mengembangkan proses membaca. 
  Lucas & Burlando (dalam Carin 
& Sund, 1989) menyatakan bahwa : 
The scientific experiences are designed 
so that the students will be asked to 
define, locate information, organize 
information into graphic form, evaluate 
findings, and draw conclusion…. It 
become obvious this type of science 
curriculum demands a myriad of skills 
concomittant with those of a well 
developed reading program. 
   
  Penyataan Lucas & Burlando di 
atas menegaskan bahwa pengalaman 
ilmiah dalam pembelajaran perlu 
dirancang sedemikian rupa untuk 
melibatkan siswa dalam proses 
mendefinisikan, menempatkan 
informasi,  mengorganisasi suatu 
informasi dalam bentuk grafik, 
mengevaluasi temuan-temuan, dan 
menarik kesimpulan. Bentuk kurikulum 
semacam ini menuntut keterampilan 
yang banyak sekali yang sejalan dengan 
suatu program membaca yang 
dikembangkan dengan baik.  
   
Teknik Membaca SQ3R, Membuat 
Catatan  
Berbentuk Grafik Postorganizers dan 
Mnemonics 
  Materi ajar (konsep dan prinsip) 
di sekolah dasar (SD) sebagian besar 
masih disajikan secara kualitatif 
(verbal). Penyajian prinsip-prinsip sains 
(terutama fisika) dalam bentuk 
persamaan matematis (rumus-rumus) 
belum banyak ditemukan dalam buku 
teks SD. Hal ini tentu telah 
mempertimbangkan tingkat 
perkembangan kognitif (intelektual) 
siswa SD. Karena itu, salah satu 
aktivitas belajar yang mendominasi 
siswa dalam belajar di jenjang SD 
dalam kaitan dengan buku teks adalah 
membaca dan membuat catatan. 
  Banyak teknik membaca yang 
telah dikembangkan untuk 
meningkatkan pemaham siswa 
membaca buku teks (lihat Tierney, et.al, 
1980). Salah satu teknik membaca yang 
banyak diteliti dan dipakai dalam 
pembelajaran adalah SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, and Review).  
  Aktivitas-aktivitas yang 
ditempuh dalam menerapkan teknik 
SQ3R adalah sebagai berikut : 
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1. Survey. Pada tahap ini, aktivitas 
yang dilakukan adalah meneliti 
seluruh (struktur) teks sepintas lalu. 
Guru bersama siswa memeriksa 
panjangnya teks yang akan dibaca, 
mengenali judul dan sub judul, 
mengidentifikasi istilah-istilah (kata 
kunci) dan rangkuman (kalau ada). 
Aktivitas-aktivitas ini dimaksudkan 
untuk mempersiapkan siswa dan 
mengaktifkan struktur kognitif 
(pikiran) anak.. Dengan mengenali 
judul, sub judul, dan istilah yang 
tertulis, siswa akan lebih mudah 
memfokuskan tujuan membaca dan 
merumuskan pertanyaan yang 
terkait (relevan) suatu teks bacaan. 
2. Question. Pada tahap ini, guru 
membimbing (dengan cara 
memberikan contoh) dan 
mendorong siswa untuk 
mengajukan  beberapa pertanyaan 
yang terkait dengan judul/sub judul 
bacaan. Menuliskannya di papan 
tulis akan lebih baik.  Banyaknya 
pertanyaan yang muncul tergantung 
pada panjang atau pendeknya teks 
dan pemahaman atau pengelaman 
siswa terhadap isi teks. Pertanyaan 
yang telah dirumuskan akan 
menjadi alat kontrol-diri dan 
pantau-diri agar aktivitas membaca 
menjadi lebih terarah, yaitu 
menyediakan jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diajukan sebelumnya. 
3. Read. Membaca secara aktif dan 
terfokus adalah aktivitas yang 
dituntut pada tahap ketiga ini. 
Menandai bagian atau isitilah yang 
dianggap penting dalam suatu teks 
dengan pensil, ballpoint berwarna, 
atau stabilo sangat dianjurkan. 
Membaca untuk belajar tidak hanya 
membaca teks, tetapi harus juga 
mencermati tabel, grafik, gambar, 
bagan, atau ilustrasi  lain yang 
terdapat di dalamnya. Pemahaman 
terhadap suatu teks bacaan sering 
terpaut dengan pemahaman 
membaca tabel/grafik dan 
mencermati gambar/ilustrasi 
pendukungnya. Paragraf-paragraf 
yang mengandung jawaban atas 
pertanyaan sebelumnya atau 
memuat materi (bahan) yang sulit 
dipahami dapat dibaca berulang 
untuk menimbulkan keyakinan diri 
telah menemukan jawabannya. 
4. Recite. Usai aktivitas membaca, 
aktivitas yang harus dilakukan 
berikutnya adalah menjawab 
pertanyaan yang telah diajukan 
dan/atau pertanyaan yang termuat 
dalam teks bacaan (kalau ada). 
Recite adalah aktivitas menghapal 
jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan (ada). Guru perlu meminta 
siswa untuk tidak membuka teks 
bacaan untuk menjawab pertanyaan 
yang ada. Jika ditemukan siswa 
tidak dapat menjawab suatu 
pertanyaan, ia dapat menjawab 
pertanyaan lainnya.  Recite 
merupakan tahap yang dapat 
membantu siswa memonitor 
pemamahamannya, dan 
memberikan keputusan bagian teks 
mana saja yang harus dibaca ulang 
untuk mencari pertanyaan yang 
belum terjawab.   
5. Review. Aktivitas membaca ulang, 
disarankan hanya bagian 
mengandung jawaban pertanyaan 
yang belum ditemukan dan 
mengkaji-ulang kebenaran jawaban 
seluruh pertanyaan, termasuk dalam 
tahap Review. Tahap ini dianggap 
efektif  untuk memasukkan 
pengetahuan/informasi baru ke 
dalam memori jangka panjang 
(ingatan) siswa. Jawaban yang 
dirasa keliru atau kurang lengkap 
akan mendorong siswa membaca 
suatu bagian teks secara lebih teliti 
dan mendalam.  
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  Woolfolk (1995) menyatakan, 
langkah-langkah dan aktivitas-aktivitas 
belajar yang terdapat dalam teknik 
membaca SQ3R dapat meningkatkan 
kesadaran (awareness) siswa terhadap 
teks bacaan dan strukturnya, sehingga 
memungkinkan siswa dapat mengatur 
dirinya sendiri (self-regulation) untuk 
memproses informasi dengan elaborasi 
(pengembangan) yang lebih dalam. 
Melatih siswa membaca menggunakan 
teknik SQ3R akan melibatkan siswa 
dalam proses berpikir dan mencari 
pemahaman informasi secara lebih 
dalam. Tidak sekedar menghapal dan 
mengulang tanpa proses pemaknaan. 
  Setelah melakukan aktivitas 
membaca secara teliti dan terfokus 
(pada tahap Read dalam teknik SQ3R), 
untuk meningkatkan pemahaman siswa 
dan kemampuan menjawab  pertanyaan 
terkait teks yang dirumuskan 
sebelumnya (pada tahap Recite), guru 
dapat mengenalkan dan melatih siswa 
menulis (membuat) catatan.  Ada 
bermacam bentuk catatan yang dapat 
dilatihkan guru. Catatan berbentuk 
grafik dua-dimensi yang dibuat setelah 
membaca disebut graphic 
postorganizers (Spiegel, & Barufaldi, 
1994). Selanjutnya disingkat GPO. 
  Bentuk GPO yang dapat 
dilatihkan guru, diantaranya peta 
konsep dan bagan skematis. Peta konsep 
menyatakan hubungan/kaitan antara 
konsep-konsep menggunakan kata-kata 
(misalnya; adalah, berbentuk, terbagi, 
dan lain-lain) yang disusun secara 
hierarki. Konsep-konsep yang telah 
dihubungkan oleh suatu kata tertentu 
akan membentuk proposisi 
(pernyataan). Konsep-konsep yang lebih 
umum (inklusif) diletakkan di atas 
konsep yang lebih khusus. Peta konsep 
yang dibuat oleh seorang siswa 
dimungkinkan berbeda dengan siswa 
lainnya. Dengan kata lain, peta konsep 
bersifat idiosinkratik, khas bagi setiap 
siswa (Ratna Wilis Dahar, 1989). 
Dengan membuat sendiri peta konsep, 
teks bacaan dapat dipahami lebih 
mudah dan belajar akan lebih bermakna. 
  Berbeda dengan peta konsep, 
pada bagan (diagram, kerangka) 
skematis, proposisi/pernyataan yang 
disusun tidak menggunakan kata-kata 
tertentu untuk mengaitkan konsep-
konsep. Bentuknya dapat vertikal atau 
horizontal. Selain itu, pada bagan 
skematis tidak diharuskan meletakkan 
konsep yang umum (inklusif) di atas 
konsep yang lebih khusus. Bagan 
skematis, yang berbentuk dua-dimensi, 
dapat berbeda bentuknya antarsiswa. 
Bahan atau informasi yang termuat 
dalam suatu teks akan lebih cepat dan 
mudah dipahami bila sudah disusun 
dalam bentuk bagan skematis. Belajar 
pun akan lebih bermakna. 
  Selain membuat peta konsep 
atau bagan skematis, siswa dapat 
membuat rangkuman. Rangkuman pada 
umumnya hanya berbentuk proposisi 
atau pernyataan. Tidak ada sajian dua 
dimensinya dan minim proses elaborasi 
lebih jauh, seperti halnya pada peta 
konsep dan bagan skematis. Aktivitas 
berpikir pada proses penyusunan peta 
konsep dan bagan skematis lebih rumit 
dibanding pada penulisan rangkuman 
(summary). Rangkuman/intisari, 
biasanya, disediakan penulis buku pada 
akhir suatu bab buku teks.     
  Untuk meningkatkan 
kemampuan memanggil kembali 
informasi (recall) dan daya ingat 
(retention) terhadap konsep atau 
informasi dalam suatu teks, setelah 
membaca siswa dapat juga dilatih 
membuat catatan berbentuk mnemonics 
(kadang disebut “jembatan keledai”). 
Singkatan “mejikuhibiniu” adalah 
bentuk catatan mnemonics yang sering 
dikenal dan dipakai untuk 
mempermudah mengingat warna-warna 
pelangi. Mnemonics adalah “alat 
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pengait mental” untuk memasukkan 
item-item informasi ke dalam sistem 
akal (baca: memori jangka penjang) 
siswa dan merupakan cara untuk 
mengurangi lupa. Mnemonics adalah 
prosedur sistematis untuk memperbaiki 
memori (ingatan) siswa.  Beberapa 
catatan berbentuk mnemonics yang 
dapat dilatihkan guru adalah (1) teknik 
singkatan (acronym); (2) bentuk pasak 
(peg-type mnemonics); (3) metode 
tempat (the loci method); (4) metode 
rantai (chain method); (5) metode kata 
kunci (keyword method); dan (6) 
metode sajak (rhyme). Keenam bentuk 
mnemonics di atas tidak diuraikan dan 
dicontohkan dalam tulisan ini (lihat 
Woolfolk, 1995; Tomo, 2003). Banyak 
hasil penelitian menunjukkan melatih 
siswa membuat sendiri catatan 
berbentuk mnemonics efektif 
meningkatkan daya ingat siswa.  Teknik 
mnemonics merupakan strategi untuk 
mengingat (rote memorization) dan 
mempunyai sedikit makna yang melekat 
padanya (Woolfolk, 1995). 
 
Penutup 
 Menyoal hasil belajar dan mutu 
pendidikan di tanah air  akan lebih 
komprehensif  jika menggunakan juga 
“kaca mata” kemampuan berbahasa 
(kemampuan membaca, menulis, dan 
membuat catatan). Karena, tak dapat 
dipungkiri, ada banyak siswa 
mengalami kesulitan membaca/ 
memahami buku teks dan membuat 
catatan yang bermakna. Membaca pasif, 
tidak focus, cepat merasa bosan, dan 
tingkat keausan (lupa) yang tinggi, serta 
kurang mandiri yang dirasakan banyak 
siswa diduga turut memberikan 
kontribusi terhadap rendahnya hasil 
belajar mereka di sekolah. Kemandirian 
dan rasa percaya diri dalam belajar 
sangat ditunjang oleh kemampuan 
membaca dan membuat catatan yang 
bermakna. Guru perlu memodelkan 
secara eksplisit (nyata dan jelas)  kedua 
aktivitas belajar ini dalam proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. 
Kegiatan dan aktivitas belajar yang 
dapat memfasilitasi peningkatan 
kemampuan membaca, menulis, dan 
membuat catatan, yang selama ini 
terkesan terabaikan, harus ditingkatkan 
kuantitas dan kualitasnya oleh guru 
(sekolah) sejak  pendidikan dasar. 
Dukungan Pemerintah dan masyarakat  
yang sinergis tentu sangat diperlukan.  
Membangun manusia Indonesia saat ini 
dan masa depan yang melek sains dan 
teknologi  tidak dapat dilepaskan dari 
upaya peningkatan kemampuan 
membaca dan menulis  yang dilakukan 
secara sengaja dan terencana selama 
siswa bersekolah.  
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